I. PENDAHULUAN

A. Latar Belsaksang

Usaha pembenihan udang sudsh banyak dilaskuksn baik
secaras tradisionsl mauvpun menggunakan teknik wmsju.
Kéberhasilan- nsaha pembenihan udang tersebut ssndat
ditentukan oleh .penyediaaﬁ pakan alami yang memadsai
jumlahnva, tépat nkurannya dan nilai gizinyva memsnuhi
bagi kebutuhan pertumbuhan larva udang (Haryanti,
Sugama, Ismi, Khalik dan Takano, 1892). 0Oleh karena
iﬁu; dalﬁmrpemeliharaan larvs udaﬁg perly dipilih jenis
pakan alsmi vang paling baik dan sesusi untuk maksnan
1§rva udané.

Kesesuaian dan cukup tersedianya makanan untuk
masing-masing stadia hidup udang petrin diperhatikaﬁ,
'karenalkebiasaan makan udang berubsh-ubah untuk wmasing-
masiﬁg astadisa (Ishi, Harvanti dan Tsksno, 1993). (dang
dalam perkembangsnnya melalui berbagai stsdium, diman»a
_stadium larve mérupakan bagian vang paling lemah d=ari
seluruh daur hidupnya, tetapi memegang pevanoh penking

- dalam keberhasilan usahs budidaya ndang. Oleb karvens
itu, larva memerlukan ﬁerawatan dan perhabtian kinsas,
térutama pads stadium zoes dimana prosehtase lemabinn
tertinggi sering terjsdi pada stadium ini. Pada shadivm
zoea ini, larva udang sangat peka terhadsp perubahan
lingkungan termasuk 'perubahan jénis dan ha=alitas

maksnan.




Ketergantungan larvs udasng terhsdap makanan slami
ssngat besar, karena makansan alﬁmi memiliki_ Eandungan
gizi vyang terdiri dasri protein, karbohidrast dan lemsk
yang sangat‘ dibutuhkan bagi pertumbohan tlan
kglangsungan_ hidup udang. Sebensrnya banysak Jenie.
plankton vyang dapat digunaksn sebagai makaﬁan alami
larva udang. Namun demikian, ﬁemilihan makanan ﬁlami
vang tepsat dan sesuzal dengasn kebuntuhan larvae ndang
perlu diperhatiksn dengan baik. Hal-hal veng perln
diperhatikan dalam pémilihan makanan alawmi adalah

- ukufanﬁya sesnai dengan ukuran mulut lsrvs
- pergergkannya tidak terlalu cepat, sehingga mudah
ditangkap larvs
- mudsh dibudidsyakan secara mas=al dan  tidak
menghasilkaﬁ racun selama dikultur |
- muaah diserap dan dicerna, Serta kandungan gizinysa
sesual dengan kebutuhan larva udang
- cepat berkembang biak dan memiliki tolersnsi vyang
, cukup tinggi terhadap perubahan faktor linghkungan
(Ismi, dkk, 1993; Erlina dan Hastuti, 1988).

Mermrut Hastuti ‘(1989), plankton vyang hanyak
dibudidaysksn sebagai makanan alami larva udang adalah
dari - kelompok diatom (kelas Bscillariophyceae), algs
hijsu (kelas Chlorophyceae) dan alga hijau.biru ‘(kelas
Cysnophyceae). Dari ketigs kelompok alga ini, yang
paling banyak digunakan dalam ussaha pembenihsan nelang
adalah kelompok diatom. Hal ini dikarenaksn «inton

memiliki dinding sel yang relatif tipis dibanding haodns



kelompok alga vang lain, sehingga mudah diserap dan
dicerna oleh larvs ndang. Selain itn, Jjuga memennhi
syarat-syarat untuk makanan slami bagl larvs udsng.

Jenis distom vang ssat ini banysk dibudidayakan
aqalah Skeletpnema ¢osta¢um dan Chaetoceros calcitrans.
Pengujisn pemberisn 5. costatum terhadsp kelangsungan
hidup larva udang memberikan hasil yvang tidak berbeds
dengan pemberisn jenis C. caleitrans, yaitn 71,74 %
sampai 76,43 % (Haryanti, dkk, 1982).

Menurut - Ismi, dkk (1893), kandungan‘ makromnbrien
(protein; lemak,‘karbohidrat dan abu) bebersps plankion

dapat dilihat pada Tebel 1.

Tabel 1. Kandungan makronutrien beberspa plankton.

Prosentase
Spesies
Protein Lemsk  Karbohidrat = Abu
Skeletonena 33,30 8,10 11,860 36,00
costatum S
Chaetoceros sp 45,47 8,82 17,61 _ -
Cyvelotella sp . 28,53 6,28 - 52,80
Tetraselmis 25,00 13,00 - 14,00
tetrahele
Keterangan : - = tidak terdeteksi'
Sumber . Ismi, dkk, tshun 1883,
Dari tabel tersebut terlihat bhahwa kandungan

makronutrien - dari Jenis Chaetoceros sp lebih tingdil

dibsanding jenis plankton lainnya.  Dengsan demikian,




penggunaan Chaetoeceros sp akan daspat memberikan hasgil
_ﬁang lebih baik bagi kelangsungsn hidup den pertumbuhan
laxva udang, sehingga  dipandsng ahkan lebih
menguntuhgkan bagi pengoperssian unit pembeniban udang.
Distom merupaksn salah satu alga yang membutuhkan
silikon untuk pertumbunhannys, sehinggs dalam menghkultur
perlu ditambahkan unsur silikon dalam perseuysusaan
Na 8103 Unsur silikon diperlinkan daslam penyusunan
dinding =el, sehingga bila kekurangan silikon sakan

mempengaruhi pembentukan sel diatom (Sachlan, 1880).

Permasalahan
| Berdssarkan padas latsr belskang tersebut, mnsks

‘dapat diformulasikan permasalashan sebagal berikaut

1. Apaksh dengsn pemberian kadarwsenyawa Na,5i03 vend
berbeda berpengaruh ?erhadap‘ pertumbunhan populasi
C. caleitrans ? '

2. Pada ksadar  senyawa Ha 7510 g berapakah, akan
menghasilkan pertumbuhan populasi €. caleitrans yang

optimal ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
| " Tujuan dari penelitian ini ada;ah
1. Untuk mengetshui pengaruh senyaws W5 ,5i03 terhsdap
pertumbuhan populasi C. calcitrans. |
2. Untuk mengetéhui kadar senyawa Hag 5103 vang terbsik
untqk pertumbuhan populasi . ecalecitrans vang

optimal.




Dari hasil penelitian ini diharapkan dapal
diketahui pengaruh senyswa Ns 55103, serta kadarnys yang
terbsik untuk pertumbuhan popnlasl €. ecaleitrans vang
optimali Sehingga diharspkan penyelenggarasn koliuy
algs tersebut dspst berhssil dengan baik. Nengan
demikian, maka kegistan penvediasan . calcitrans secars
kontinyu den baik ditempat pembenihan udsng dapst
teratasi, sehinggs aksn dapat menunjaugr keberhasilan

dalam penyedi=zan benih undang.





